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SUMMARY 

 

RIFKA ANNISA. “The Effect of Nitrogen Nutrient on Oil Palm (Elaeis guineensis 

Jacq.) Recovery Post-Drought in Dry Land.” (Supervised by M. UMAR HARUN). 

 

This research aims was to determined the dosage of nitrogen fertilizer for the recovery 

of oil palm after drought conditions in dry land. This research was conducted at the Oil 

Palm Research Plantation (3º13’16”S 104º38’25ºE), Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University, Indralaya, Ogan Ilir Regency, South Sumatra from November 2023 to 

February 2024. The study used a Randomized Block Design (RBD) with six treatments 

and four block, resulting in 24 treatment experimental units of plans. These treatments 

consisted of different doses of nitrogen fertilizer, namely 0 kg, 1 kg, 1.5 kg, 2 kg, 2.5 

kg, and 3 kg. Data obtained were analyzed using analysis of variance (ANOVA). If 

there was significant effect, it was continued by a Least Significant Difference (LSD) 

test at the 5% level. The observed parameters included the total number of fronds, the 

number of spear fronds, the number of chlorotic fronds, the number of spear leaves, the 

number of male flowers bunch, the number of female flowers bunch, the number of 

fruit bunches, and the weight of fresh fruit bunches (FFB). The application of nitrogen 

fertilizer 2 kg gave the best results in terms of increasing the number of fronds, reducing 

the number of spear fronds and also chlorotic fronds, decreasing the number of spear 

leaves, increasing the number fruit bunch and the weight of fresh fruit bunches (FFB) 

from 1.72 kg of 1 WAF to 3.22 kg at 15 WAF. 

 

Keywords : Oil palm, nitrogen, fertilization, urea fertilizer. 
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RINGKASAN 

 

 

RIFKA ANNISA. “Pengaruh Hara Nitrogen terharap Pemulihan Kelapa Sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) Pasca Kemarau di Lahan Kering.” (Dibimbing oleh M. UMAR 

HARUN). 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan dosis pupuk nitrogen yang tepat untuk 

pemulihan tanaman kelapa sawit menghasilkan pasca kemarau di lahan kering. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Riset Tanaman Kelapa Sawit (3º13’16”S 

104º38’25ºE), Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Kabupaten Ogan 

Ilir, Sumatera Selatan pada bulan November 2023 hingga bulan Februari 2024. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan enam 

perlakuan dan empat kelompok sehingga diperoleh 24 unit perlakuan tanaman. 

Perlakuan tersebut terdiri dari dosis pupuk nitrogen yang berbeda, yaitu 0 kg, 1 kg, 1.5 

kg, 2 kg , 2.5 kg, 3 kg. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analysis of varians 

(ANOVA). Apabila terdapat pengaruh yang signifikan, berikutnya dilanjutkan dengan 

uji BNT taraf 5%. Peubah yang diamati yaitu jumlah keseluruhan pelepah, jumlah 

pelepah sengkleh, jumlah pelepah klorosis, jumlah daun tombak, jumlah tandan bunga 

jantan, jumlah tandan bunga betina, jumlah tandan buah dan bobot tandan buah segar 

(TBS). Pemberian pupuk nitrogen dengan dosis 2 kg tanaman-1 memberikan hasil 

terbaik terhadap pertambahan jumlah pelepah, berkurangnya jumlah pelepah sengkleh 

dan jumlah pelepah yang mengalami klorosis, menurunnya jumlah daun tombak, 

meningkatkan jumlah tandan buah serta meningkatkan bobot tandan buah segar (TBS) 

dari 1.72 kg pada 1 MSP menjadi 3.22 kg pada 15 MSP.  

 

Kata kunci : Kelapa sawit, nitrogen, pemupukan, pupuk urea. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam perekonomian Indonesia, tanaman kelapa sawit memegang peran yang 

sangat penting karena komoditas ini mempunyai prospek yang cukup baik sebagai 

sumber devisa (Rosa dan Zaman, 2017). Perkebunan tanaman kelapa sawit di Indonesia 

berkembang dengan cukup cepat menandakan adanya revolusi dalam industri 

perkebunan sawit. Menurut data BPS pada tahun 2022, luas perkebunan kelapa sawit 

di Indonesia mencapai 14.663.600 Ha, dengan wilayah Sumatera Selatan mencakup 

seluas 1.058.600 Ha. Dua pulau utama yang menjadi pusat perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia, adalah pulau Kalimantan dan Pulau Sumatra yang memproduksi hampir 

95% minyak sawit mentah di Indonesia (Ismai, 2017).  

Pemanasan global yang berlangsung dalam sepuluh tahun belakangan 

menyebabkan beberapa tanda-tanda perubahan iklim, salah satunya adalah terjadi 

fenomena El Nino (Rianjes et al., 2023). Fenomena ini ialah salah satu dampak dari 

perubahan iklim yang mengakibatkan penurunan serta peningkatan curah hujan pada 

beberapa daerah di Indonesia, termasuk di Sumatera Selatan (Athoillah et al., 2017). 

Kekeringan yang terjadi menyebabkan tanaman kelapa sawit kekurangan suplai air 

sehingga pertumbuhan dan perkembangannya menjadi terganggu. Menurut Agustiana 

(2018), dampak fisiologis dari kekeringan pada tanaman menyebabkan berubahnya 

potensial osmotik, potensial air dan potensial turgor sel sehingga perilaku stomata 

menjadi terganggu. Pada fase vegetatif, defisit air dapat menyebabkan hijau daun 

menjadi rusak, menghambat pembukaan pelepah daun muda, serta dapat menyebabkan 

pelepah menjadi kering bahkan mengakibatkan patahnya pucuk tanaman. Pada fase 

reproduktif, defisit air dapat mengakibatkan nisbah kelamin bunga berubah, keguguran 

buah dan bunga yang masih muda, serta mengakibatkan tandan buah gagal matang 

sehingga berujung pada kegagalan panen. 

Salah satu upaya untuk mengatasi dampak El Nino pada tanaman kelapa sawit 

adalah melalui pemupukan. Pemupukan yang dilakukan haruslah seimbang, yaitu 

sesuai kebutuhan nutrisi tanaman untuk memastikan penyediaan hara yang optimal. 

Menurut Priyandari (2017), pemupukan yang baik harus mempertimbangkan fase 

pertumbuhan dan umur tanaman, varietas tanaman, curah hujan, jenis tanah, defisiensi 

unsur hara dalam tanah serta karakteristik kandungan unsur hara dalam pupuk. Unsur 

hara nitrogen (N) merupakan unsur hara makro yang cukup penting dalam 

mempengaruhi perkembangan serta pertumbuhan tanaman kelapa sawit (Albari et al., 
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2018). Unsur hara nitrogen berfungsi untuk pertumbuhan dan pembentukkan bagian 

vegetatif tanaman yaitu pembentukan klorofil, sintesis lemak dan protein serta 

pertumbuhan akar, daun dan batang dapat menjadi lebih cepat (Saputri et al., 2018). 

Menurut Purwanto (2017), pupuk urea adalah pupuk yang mengandung unsur hara N 

cukup tinggi (46% N) sehingga dapat membantu tanaman untuk meningkatkan 

produksi zat hijau daun (klorofil). Jika klorofil yang dihasilkan berlimpah, tanaman 

dapat melakukan fotosintesis dengan lebih efisien. Kemudian, pupuk urea juga 

berfungsi untuk mempercepat perkembangan tanaman, termasuk pertumbuhan tinggi 

tanaman, cabang, serta jumlah anakan (Kogoya et al., 2018).   

 

1.2 Tujuan 

Riset ini bertujuan untuk mendapatkan dosis pupuk nitrogen (N) yang tepat 

untuk pemulihan tanaman kelapa sawit menghasilkan pasca kemarau di lahan kering.  

  

1.3 Hipotesis  

Diduga pemberian pupuk nitrogen (N) dengan dosis 2.5 kg tanaman-1 dapat 

berpengaruh terhadap pemulihan tanaman kelapa sawit menghasilkan pasca kemarau 

di lahan kering. 
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